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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masa remaja adalah masa dimana seseorang mulai mengembangkan identitas
diri bagi dirinya sendiri, ternyata banyak remaja yang mengalami krisis identitas
diri. Krisis identitas terjadi pada anak muda dikarenakan konsep diri anak muda
masih dalam keadaan kurang stabil, kadang positif kadang juga negatif (Gunanto,
Sutoyo, dan Rahman . 2013:19). Karena fenomena ini, anak muda mengalami
krisis antara identitasnya dan mulai bingung dengan identitasnya sendiri (dalam
Feist and Feist oleh Erikson, 2013 : 303).

Oleh karena itu, dalam proses pembentukan identitas diri, anak muda perlu
peningkatkan konsep diri akademik yang positif agar dapat memenuhi tugas
perkembangannya, antara lain penerimaan fisik, penerimaan gender, kemandirian
finansial dan pemahaman pendidikan (Hurlock , 2003:209)

Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa remaja sangat perlu
untuk dapat mempertahankan konsep diri akademiknya dengan baik agar dapat
mempersiapkan dirinya di masa yang akan akan datang atau untuk masa depanya
dengan baik.

Beberapa faktor yang menyebabkan Konsep diri akademik menurun antara lain :

Pertama pola asuh orang tua terhadap anak, bagagamana disini peran orang
tua sangatlah penting untuk pengaruh konsep diri anak bagamana mereka
mendukung ataupun memberikan arahan kepada anak untuk menjadi individu

yang lebih baik.



Kedua kegagalan, kegagalan akan menjadi pengalaman bagi siswa untuk
memperbaiki diri mereka dengan lebih baik lagi karena kegagalan sendiri adalah
baru langkah awal untuk menuju keberhasilan yang sesungguhnya.

Ketiga depresi yang berkelanjutan, manusia yang mengalami trauma
berkelajutan telah mempunyai pikiran yang megarah ke hal tidak baik dalam
pandanganya dan timbal balik dari segala sesuatu hal yang di alaminya, termasuk
menilai diri sendiri.

Keempat Kritik Internal, kritikan terhadap diri sendiri memang sangat di
perlukan untuk menyadarkan seseorang akan perbuatan yang telah dilakukan.
Kritik ini sering menjadi halauan / rambu-rambu saat akan bertindak ataupun
berperilaku. Tetapi kritik diri sendiri pun tidak dapat di lakukan hanya dengan
melalui pengetahuan yang dangkal oleh dirinya karena dapat menyebabkan
mendorong ke hal yang lebih negatif.

Konsep diri merupakan salah satu bagian paling penting dari setiap diri remaja
dan lainya, karena konsep diri sangat erat hubungannya dengan dimensi fisik,
karakter individu, dan motivasi diri sehingga hal tersebut berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari. Pada saat ini konsep diri menjadi hal yang yang sangat di
perlukan di kalangan siswa siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk menetapkan visi, misi dan cita-cita yang ingin
mereka raih di kehidupan yang akan datang. Permasalahan konsep diri ini menjadi
hal yang sangat perlu untuk di perhatikan agar tidak mejadi permasalahan yang
semakin sulit untuk di cari jalan keluarnya jika permasalahn ini di biarkan begitu

saja akan menimbulkan konsep diri akademik yang rendah dan mengarah terhadap



hal-hal negatif juga dapat merusak apa yang telah di rencanakan oleh siswa
tersebut. Siswa pada saat ini menganggap bahwa konsep diri akademik belum
terlalu penting untuk diri mereka karena kurangnya pemahaman yang mereka
dapatkan dari Orang tua ataupun guru BK mereka di sekolah.

Konsep diri akademik adalah tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh
individu pada masa belajarnya. Pendekatan konseling singkat berfokus solusi
dapat menjadi alternatif selain yang dilakukan di lingkungan kelas sebagai tempat
pengembangan diri akademik siswa, juga lebih efektif dalam lingkungan
pendidikan jika terapi dilakukan dalam waktu singkat dan berkolaborasi dengan
berbeda. Penelitian dari Franklin, Moore dan Hopson (2008:26) menyatakan
bahwa intervensi yang dilakukan di sekolah adalah yang terbaik dalam jangka
pendek dan menyebabkan perubahan. Salah satu intervensi untuk mendukung
gagasan tersebut yaitu dengan menggunakan Teknik Konseling Singkat berfokus

Solusi.

Belum adanya peran yang signifikan guru BK di sekolah menjadi hal yang
perlu di pertanyakan apakah seorang guru BK sudah mengetahui alur yang
menjadi landasan atau rujukan untuk melakukan penanganan di setiap
permasalahan siswa di sekolah. Dengan adanya fenomenologi ini jangan sampai
guru BK hanya melakukan penanganan masalah yang ada hanya dengan
menggunakan pemikiran sendiri tanpa membandingkan dengan teori atau konsep-
konsep para ahli BK di seluruh dunia. Peran dari guru BK sendiri adalah untuk

menegtahui dan memahami perilaku serta memberikan konseling kepada siswa



sehingga bisa membantu peserta didik dalam mengatasi dari setiap permasalahan
yang di hadapi peserta didik.

Dari beberapa fenomenologi di sekolah menengah kejuruan ini konsep diri
akamedik menunjukan penurunan yang sangat drastis apalagi setelah adanya
Covid-19 yang mengharuskan siswa terlalu lama belajar dirumah dengan metode
daring atau learning. Pada saat new normal para siswa sudah bisa masuk
walaupun belum 100% tatap muka itu pula yang menjadi penyebab masalah
penurunan konsep diri akdemik mereka dari yang sebelunya hanya dari rumah
sekarang harus mulai berangkat pagi dan akan disambut dengan tugas — tugas
yang sudah menanti. Para siswa untuk menata lagi konsep dri akademik mereka
juga tidak bisa semudah yang dibayangkan karena sudah terbiasa dengan tidak
menegerjakan tugas, berangkat terlambat dan sering hilang di tengah jam
pelajaran dengan alasan para siswa agar bisa keluar dari kelas mereka.

Penerapan model full day school juga belum bisa berjalan seperti yang
diinginkan oleh lembaga masyarakat. Dalam full day school, penerapan model full
day school hanya mengikuti trend atau gengsi saja tanpa memperhitungkan
kinerja komponen sekolah yang berbeda. Di antaranya, misalnya penerapan
kurikulum yang kurang lengkap, penambahan mata pelajaran yang kurang
dipersiapkan, dan metode pembelajaran yang masih terkesan kaku. Di sisi lain, di
sekolah umum, siswa belum mencapai hasil yang optimal dari segi kemampuan
akademik, terbukti dengan penggunaan metode pembelajaran yang monoton,
suasana dan lingkungan belajar yang kurang mendukung, serta profesionalisme

guru. tidak maksimal. Oleh karena itu, siswa yang seharusnya dapat



mengembangkan potensi akademiknya dengan baik di sekolah terhambat oleh
beberapa faktor tersebut (Basuki, 2009). Namun demikian, diharapkan faktor
lingkungan sekolah tersebut dapat membantu siswa mengembangkan citra diri
akademiknya dengan baik.

Menurut Baldwin dan Holmes (dalam Calhoun dan Acocella 1995), ada
beberapa faktor yang membentuk konsep diri, khususnya konsep diri anak muda,
yaitu.Pertama, apa yang diwariskan orang tua kepada anaknya lebih mendarah
daging daripada informasi lain yang diterima anak sepanjang hidupnya. Memiliki
dua teman atau teman sebaya yang, setelah orang tua mereka, memengaruhi citra
diri, terutama dalam hal menerima atau menolak peran yang dimiliki anak dalam
kelompok sebayanya, dapat sangat memengaruhi pandangan mereka tentang diri
mereka sendiri. Ketiga masyarakat menghargai fakta kelahiran, di mana nilai ini
akhirnya mencapai anak dan memberi makan citra diri. Yang keempat adalah
belajar, di mana muncul gagasan bahwa konsep diri adalah hasil dari belajar, dan
belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan psikologis yang relatif permanen
yang terjadi pada diri sendiri sebagai hasil dari pengalaman (Calhoun dan
Acocella 1995).

Konsep diri adalah pendapat seseorang tentang diri mereka sendiri, mengacu
pada apa yang mereka ketahui dan rasakan tentang perilaku mereka. Rekam
pikiran dan perasaan dan bagaimana perilaku mereka mempengaruhi orang lain.
konsep diri yang relevan adalah citra seseorang tentang keadaannya saat ini,
bukan citra dirinya yang ideal seperti yang diharapkan atau disukai oleh orang

yang bersangkutan. Konsep diri muncul dari fakta bahwa seseorang telah



mengalami hal yang berbeda tentang dirinya sejak kecil. Apalagi jika
menyangkut bagaimana orang memperlakukannya (Djaali, 2009).

Konsep diri akademik Menurut Prapaskah, Brown dan Gore, Cokley
(2000:149) didefinisikan sebagai sikap, perasaan, dan persepsi yang berkaitan
dengan kemampuan intelektual atau akademik seseorang. Didukung oleh Dagnew
(2015:216) Konsep diri akademik menggambarkan bagaimana perasaan seseorang
di sekolah atau di lingkungan akademik atau dalam kaitannya dengan kemajuan
akademik siswa.

Namun, menurut beberapa penelitian, konsep diri akademis siswa semakin
memburuk. Hal ini menurut Argyle yang dikutip oleh Budiarsih dan Zen
(2016:115) karena ada empat faktor yang berkaitan erat dengan perkembangan
konsep diri, yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peran
seseorang dan identifikasi dengan orang lain. Selama penelitian Budiarsih dan
Zen (2016:116) menyatakan bahwa konsep diri akademik siswa yang negatif
disebabkan oleh perbandingan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri.

Klaim di atas juga didukung oleh penelitian Manik, Radjah dan Triyono
(2017:500-502), bahwa konsep diri siswa melemah akibat ketakutan siswa
terhadap sikap guru, pembelajaran menjadi alasan mempersingkat waktu bermain
dan sosialisasi karena kesempatan belajar yang kurang. Tidak ada kebanggaan
terhadap hasil belajar dan tidak ada waktu belajar yang ditetapkan.

Berbagai penelitian tentang konsep diri akademik melibatkan remaja/anak

muda, dimana konsep diri mungkin stabil di kelas 6-7, menurun di kelas 9, dan



meningkat lagi di kelas 10 atau 11. Konsep diri baru stabil pada masa remaja
akhir. yaitu 18-21 tahun.

Berdasarkan penelitian di atas, memang konsep diri akademik siswa masih
tergolong rendah karena terhambat oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah
tanpa motivasi belajar, sulit menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Meskipun siswa mengharapkan lingkungan dan suasana belajar yang
menyenangkan, motivasi belajarnya baik. Suasana belajar yang baik juga
menciptakan motivasi belajar, sehingga konsep diri akademik siswa dapat lebih
berkembang.

Pendekatan yang tepat untuk meningkatkan citra diri akademik yang juga
dapat digunakan di lingkungan sekolah adalah pendekatan konseling singkat yang
befokus pada solusi. Konsep ini dikembangkan oleh Mulawarman (2014:71)
Model prosedur konseling singkat berorientasi solusi cocok digunakan di
lingkungan di sekolah, pendekatan ini berfokus pada kekuatan siswa daripada
kelemahan, tidak terlalu berjangka panjang dan fokus kepemimpinan pada solusi
dan pencapaian tujuan.

Jenis pendekatan konseling singkat yang berfokus pada solusi ini adalah
tentang menemukan solusi untuk masalah dan membuat perubahan untuk menjadi
pribadi yang berkembang. Hal yang sama berlaku untuk konsep Shazer (dalam
Sobhy dan Cavallaro, 2010:2) Pastikan klien memiliki keterampilan dan sumber
daya yang diperlukan untuk melakukan perubahan dan saran paling aktif untuk

menciptakan solusi unik bagi klien.



Konseling singkat yang berfokus pada solusi memungkinkan konselor untuk
bekerja dengan siswa untuk meningkatkan konsep diri akademik mereka untuk
ditangani oleh konselor, seperti Kelly, Kim, dan Frangklin (2008:12) Solution
Focused Brief Counseling sangat cocok untuk konselor sekolah dan lingkungan
sekolah karena memungkinkan konselor sekolah bekerja dengan peserta didik
agar memecahkan masalah yang terfokus pada pencarian solusi dan memakai
solusi tersebut untuk membimbing peserta didik menuju hidup yang berubah lebih
positif.

Menurut penyampaian diatas, layanan ini sangat diperlukan untuk membuat
konsep diri akademik meningkat melalui perubahan individu. layanan konseling
singkat berfokus pada solusi dan menganggap bahwa perubahan terus-menerus
memungkinkan siswa untuk mengembangkan citra diri yang lebih positif,
sebagaimana Bannink (2007: 88) Stabilitas adalah proses perubahan dan ilusi
yang konstan. Pertanyaannya bukan apakah akan ada perubahan, tapi kapan. Klien
dapat membantu mencapai aktualisasi diri yang positif.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membawa pembaca
lebih dekat ke peningkatan segera konsep diri akademik siswa melalui nasihat
singkat yang efektif dan berorientasi pada solusi. Menurut Corey, Seligman dan
Macdonald, teknik konseling singkat yang berfokus pada solusi lebih efektif
menggunakan pendekatan ini,  menurut Mulawarmans (2014:) Perawatan

diperlukan untuk membantu konselor menemukan solusi untuk masalah tersebut.



Terdapat tiga teknik dasar yaitu Exception-finding questions (Kalimat
Pengecualian)), Miracle questions (Pertanyaan Keajaiban), and Scaling questions
(Pertanyaan Berskala).

Sesuai uraian di atas, maka penulis mengambil judul « Efektivitas Konseling
Singkat Berfokus Solusi Untuk Meningkatkan Konsep Diri Akademik Siswa
SMK Kelas X «

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
“Apakah Konseling singkat berfokus solusi dapat Meningkatkan Konsep

Diri Akademik Siswa SMK ?”

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Keefektifan Konseling singkat berfokus solusi pada
konsep akademik siswa SMK.

D. Hipotesis Penelitian
Dalam penulisan ini, hipotesis yang penulis ajukan yaitu sebagai berikut :
Ha : Konseling singkat berfokus solusi Efektif untuk meningkatkan konsep
diri akademik siswa SMK.
Ho : Konseling singkat berfokus solusi yang tidak efektif untuk
meningkatkan konsep diri akademik siswa SMK.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Semoga memberikan pengertian dan hal baru kepada Pembaca tentang
efektif atau tidaknya konseling singkat berfokus solusi jika di terapkan
pada penelitian ini. Sebagai sumbangsih pada perpustakaan fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP) Undar Jombang Dan untuk
menambah Wawasan yang lebih bagi Pembaca .

Manfaat Praktis
a. Bagi instansi ( Lembaga)

Sebagai evaluasi atas Layanan yang sudah di berikan kepada
siswa selama ini, sehingga dapat memeperbaiki, mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi peningkatan Konsep Diri Akademik siswa
secara terus — menerus.

b. Bagi konselor ( Guru)

Sebagai bahan rujukan atau bacaan untuk konselor/guru agar dapat
mengembangkan keilmuan yang dimiliki dan semoga dapat menerapakan
apa yang ada pada penelitian ini di masalah yang di hadapi.

c. Bagi siswa yang membutuhkan

Sebagai bahan rujukan atau bacaan untuk siswa agar dapat
mengembangkan diri dengan baik dengan konsep ini dan dapat berguna
untuk teman — teman di sekitar mereka.

d. Bagi peneliti

Agar pengetahuan peneliti tentang Efektif atau tidaknya konseling

singkat berfokus solusi dengan teknik-teknik yang terdapat di dalamnya

terhadap peningkatan Konsep Diri Akademik siswa SMK.



F. Asusmsi Penelitian

Asumsi merupakan anggapan dasar yang di percaya kebenaranya oleh

peneliti tanpa melakukan suatu penelitian terlebih dahulu, maka dari itu

penelitian ini mempunyai asumsi sebagai berikut :

1. Konseling singkat berfokus solusi dapat meningkatkan konsep diri
akademik siswa dengan memberikan pertanyaan yang bersifat
memberikan sebuah dorongan kepada siswa

2. Dengan menggunakan teknik-teknik yang ada pada konseling singkat
berfokus solusi akan membentuk konsep diri yang baik bagi siswa
SMK, dengan begitu siswa dapat meningkatkan konsep diri pada diri
mereka.

G. Pembatasan Penelitian
Keterbatasan / pembatasan masalah dilakukan agar masalah dalam
penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa yang ingin diteliti,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada permasalahan sebagai berikut :
a. Penelitian ini hanya dilakukan di SMK Dirgahayu
b. Mengingat luasnya lingkup kualitas layanan dan terbatasnya
kemamapuan peneliti, maka peneliti memberikan batasan masalah
penelitian hanya meneliti secara umum tentang Keefektifan
Layanan konseling singkat berfokus solusi terhadap Peningkatan

Konsep Diri Siswa SMK.



H. Definisi Operasional (kuantitatif) / Variabel (Kualitatif)

Definisi Operasional dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang
terdiri dari Variabel independen : Konseling singkat berfokus Solusi dan
Variabel deviden : Konsep diri akademik.

a. konseling singkat berfokus solusi adalah suatu layanan yang di berikan
kepada Para siswa bebas untuk menerapkan perubahan perilaku dan
perilaku menyimpang tergantung pada tujuannya. Selain itu, siswa
dituntut untuk memiliki kurikulum yang juga harus diselesaikan
sehingga penyelesaian soal membutuhkan waktu yang tidak sebentar.
Selain itu, karena keterbatasan waktu guru, guru juga dapat bekerja sama
dengan pemilik tongkat untuk memecahkan masalah yang berorientasi
pada solusi. Pendekatan ini juga beranggapan bahwa dengan dibimbing
dalam mencari solusi, siswa akan mampu memecahkan masalah secara
mandiri (Kelly et al., 2008; Mulawarman, 2014).

b. Konsep diri akademik merupakan bagian dari konsep diri, tetapi konsep
diri akademik lebih terkait dengan pembelajaran, dimana banyak
penelitian telah dilakukan di bidang ini untuk memperbaikinya (Hardy,
2013:550). Menurut Prapaskah, Brown dan Gore, Cokley (2000:149)
Konsep diri akademik diartikan dengan kemampuan akademik dan

kecerdasan akademik sebagai satu kesatuan sikap, perasaan dan persepsi.



